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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Corporate Governance 

yang diproksikan oleh Ukuran Dewan Komisaris, Komisaris Independen, Komite 

Audit serta Leverage dan Konservatisme Akuntansi terhadap Voluntary 

Disclosure sektor industri barang konsumsi dari tahun 2012 sampai tahun 2015. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industri 

barang konsumsi yang menerbitkan laporan tahunan dari tahun 2012 sampai tahun 

2015 yang didapatkan dari Bursa Efek Indonesia. Setelah melakukan klasifikasi 

data pada perusahaan-perusahaan sektor industri barang konsumsi, maka 

didapatkan 128 sampel perusahaan.  

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 4.11 maka dapat disimpulkan 

hasil pengujian hipotesis sebagai berikut : 

1) Corporate governance dengan proksi ukuran dewan komisaris 

berpengaruh terhadap voluntary disclosure. Rata-rata peningkatan 

jumlah dewan komisaris yang selaras dengan peningkatan skor rata-rata 

indeks pengungkapan sukarela. 

2) Corporate governance dengan proksi komisaris independen tidak 

berpengaruh terhadap voluntary disclosure. Rata-rata peningkatan 

jumlah proporsi komisaris independen yang tidak selaras dengan 

peningkatan skor rata-rata indeks pengungkapan sukarela. 
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3) Corporate governance dengan proksi komite audit tidak berpengaruh 

terhadap voluntary disclosure. Komite audit hanya melakukan 

pengawasan dan pemeriksaan terhadap kajian finansial, manajemen 

risiko dan kepatuhan perusahaan terhadap peraturan yang telah 

ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan dan ketentuan lainnya. 

4) Leverage tidak berpengaruh terhadap voluntary disclosure. Informasi 

yang terkandung dalam voluntary disclosure pada laporan tahunan 

perusahaan belum menjadi bahan pertimbangan bank atau pemberi 

pinjaman untuk menghitung risiko kredit perusahaan. 

5) Konservatisme akuntansi tidak berpengaruh terhadap voluntary 

disclosure. Rata-rata tingkat konservatisme akuntansi yang meningkat 

dan menurun dipengaruhi oleh nilai pasar saham tidak dapat 

mempengaruhi skor indeks pengungkapan sukarela yang terus 

meningkat setiap tahun. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat mempengaruhi 

hasil penelitian. Adapun keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 

1) Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan variabel independen 

hanya mampu menjelaskan 18,4% dari variabel dependen sehingga 

masih ada kemungkinan 81,6% dapat dijelaskan oleh variabel lainnya.  
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2) Penelitian ini menggunakan indeks pengungkapan sukarela dari 

penelitian yang dilakukan di Malaysia sehingga ada beberapa item 

pengungkapan sukarela yang tidak ditemukan di Indonesia. 

3) Penelitian ini menggunakan indeks pengungkapan sukarela yang diluar  

peraturan Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) tahun 2012 

sedangkan saat ini sudah ada peraturan baru dari Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) tahun 2016. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat diajukan saran untuk penelitian 

selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1) Sebaiknya penelitian selanjutnya mengembangkan dalam penggunaan 

variabel independen dengan menggunakan variabel independen baru 

yang berpotensi dapat mempengaruhi variabel voluntary disclosure., 

Misalnya KAP big four, Kepemilikan Publik dan Proprietary Cost. 

2) Sebaiknya penelitian selanjutnya menggunakan indeks pengungkapan 

sukarela yang berisi item pengungkapan sukarela yang diungkapkan 

oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia. 

3) Sebaiknya penelitian selanjutnya menggunakan indeks pengungkapan 

sukarela yang diluar peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 

2016. 
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